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ABSTRACT

Return On Asset agood can carry out normal operational activities as well as a fixed
LDR ratio in applicable banking provisions, as an effort to increase profits by encouraging
more optimal lending and still paying attention to the risk of problem Credits (NPL) that can
affect the soundness of the bank.Research Objectives to determine the effect of Loan To
Deposit Ratio (LDR) and problem Credits (NPL) of Return On Asset (ROA).

The research method used is descriptive and verification. The date used is secondary
data. Sampling is done by purposive sampling, namely 5 banking companies.
The analysis was carried out using Multiple Linear Regression . The results of the
study show that the Loan to Deposit Ratio (LDR) partially has a positive and significant
effect of Return On Asset (ROA). Problem Credits (NPL) partially has a negative effect
and is significant of Return On Asset (ROA).While simultaneously the Loan To Deposit
Ratio (LDR) and problem Credits (NPL) have a positive and significant effect of Return On
Asset (ROA).

Keywards : Loan to Deposi Ratio (LDR), Problem Credits (NPL), Return On Asset (ROA).

I. PENDAHULUAN

11 Latar Belakang Penelitian
Perbankan merupakan suatu lembaga
keuangan yang  kegiatan usahanya
memberikan jasa lalu lintas pembayaran
dengan menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan yang kemudian
disalurkan kembali kepada masyarakat
dalam bentuk kredit.  Dalam  dunia
perekonomian bank tentunya mempunyai
peranan penting dalam  mendorong
kemajuan berbagai sektor usaha nasional .
Untuk itu sebagai badan usaha yang
bergerak dibidang jasa keuangan bank
tentunya perlu memperhatikan penyaluran
kredit yang mereka lakukan, karena setiap
kredit yang disalurkan akan menjadi
salah satu sumber utama pendapatan dari
bunga dan provisi atau komisi kredit yang
diperoleh bank. Oleh karena itu, bank
perlu memperhatikan konsistensi dalam
menjaga kondisi tingkat kesehatan bank,
dimana dengan kondisi perbankan yang

sehat tentunya akan memberikan citra
yang baik bagi kinerja bank tersebut.
Sehingga dengan begitu akan
meningkankan tingkat kepercayaan dari
masyarakat, baik perorangan atupun
perusahaan terhadap bank. Dimana kondisi
bank sehat adalah kemampuan bank
untuk melakukan kegiatan operasional
perbankan secara normal dan dapat
memenuhi semua kewajiban dengan baik
sesuai dengan ketentuan perbankan yang
berlaku (Linna Ismawati dan V Montolu,
2008).

Dengan demikian tingkat kesehatan
bank itu sendiri merupakan salah satu
prasyarat untuk mendukung terciptanya
keseimbang sistem keuangan,
pertumbuhan perekonomian nasional
serta terpeliharanya kepercayaan masya
rakat terhadap indsutri perbankan. Maka
dari itu bank harus dapat mengoptimalkan
penyaluran kreditnya secara lebih
berhati-hati mengingat kegiatan usaha
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dan operasional perbankan yang saat ini
sangat pesat dan ketat.

Dengan adanya penerapan prinsip
kehati-hatian tersebut bank diharapkan
bank dapat mengukur dan mengendalikan
serta mengantisipasi risiko-risiko yang
akan terjadi sebagai upaya menjaga
kepentingan nasabah. Karena melindungi
kepentingan nasabah akan menumbuhkan
tingkat kepercayaan terhadap bank akan
semakin tinggi. Dengan tingkat
kepercayaan yang tinggi tersebut bank
dapat memobilisasi dana dari masyarakat
untuk berupa disimpan (tabungan, giro,
deposito) yang kemudian disalurkan
kembali dalam bentuk kredit.

Loan to Deposit Ratio (LDR) tersebut
digunakan untuk mengukur tingkat risiko
Likuiditas bank yang tejadi karena
penyaluran dana dalam bentuk kredit
lebih besar, jika dibandingkan dengan
dana yang dihimpun dari DPK, sehingga
menimbulkan risiko  yang harus
ditanggung pihak sendiri oleh bank. Selain
itu ketidakmampuan manajemen bank
dalam melakukan pengelolaan kreditnya
juga akan dampak pada terjadi Kredit
Bermasalah (NPL) yang akan
menyebabkan dampak pada kondisi tingkat
kesehatan bank. Untuk itu, menjadi dilema
bagi sektor perbankan antara
meningkatkan laba atau mengutamakan
risiko kredit bermasalaah.

Dimana Kkegiatan penyaluran kedit
merupakan sumber penghasilan yang
penting bagi bank sebagai upaya
meningkatkan laba. Karena semakin besar
jumlah kredit yang disalurkan maka
akan semakin besar pula laba yang
didapat.

Sebaliknya jika bank tidak dapat
menyalurkan kreditnya maka dana yang
dihimpun dalam bentuk simpanan tidak
terkontribusi secara optimal yang membuat
bank tidak bisa memaksimal penambah
laba-nya dan rugi. Namun, bank juga harus
dapat memperhatikan risiko yang akan
terjadi dari adanya penyaluran kredit
tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana perkembangan Loan to
Deposit Ratio (LDR) pada perusahaan
perbankan umum swasta nasional
devisa yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2017.
Bagaimana perkembangan Kredit
Bermasalah (NPL) pada perusahaan
perbankan umum swasta nhasional
devisa yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2017.
Bagaimana perkembangan Tingkat
Pengembalian Aset (ROA) pada
perusahaan perbankan umum swasta
nasional devisa yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2017.
Seberapa besar pengaruh Loan To
Deposit Ratio (LDR) dan  kredit
bermasalah (NPL) terhadap Tingkat
Pengembalian Aset (ROA) pada
perusahaan perbankan umum swasta
nasional devisa yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2017,  baik secara parsial maupun
secara simultan.

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui perkembangan
Loan To Deposit Ratio (LDR) pada
perusahaan perbankan umum swasta
nasional devisa yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2017.
Untuk mengetahui  perkembangan
Kredit Bermasalah (NPL) pada
perusahaan perbankan umum swasta
nasional devisa yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2017.
Untuk mengetahui perkembangan
Tingkat Pengembalian Aset (ROA)
pada perusahaan perbankan umum
swasta nasional devisa yang terdaftar
diBursa Efek Indonesia periode
2012-2017.
Untuk mengetahi besarnya pengaruh
Loan To Deposit Ratio (LDR) dan
Kredit Bermasalah (NPL) terhadap
Tingkat Pengembalian Aset (ROA)
pada perusahaan perbankan umum
swasta nasional devisa yang terdaftar



di Bursa Efek Indonesia periode
2012-2017. Baik secara parsial
maupun secara simultan.

14 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Praktis

Dengan adanya penelitian ini,dapat
memberikan informasi dan pertimbangan
mengenai sesuatu yang dapat
mempengaruhi  Tingkat Pengembalian
Aset (ROA), khusunya pada perusahaan
perbankan dengan melihat Loan to
Deposit Ratio (LDR) dan Kredit
Bermasalah  (NPL)  pada perusahaan
perbankan swasta nasional devisa yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012-2017, sebagai bahan pertimbangan
untuk dapat mengetahui informasi tentang
kondisi keuangan yang dialami
perusahaan perbankan

1.4.2 Kegunaan Akademis

Bagi Penulis, hasil dari penelitian
diharapkan dapat menjadi gambaran serta
menjadi akses bagi mahasiswa untuk dapat
mengembangkan kemampuan dalam mel
akukan riset atau penelitian , serta dapat
meningkatkan keahlian dalam melakukan
berbagai penelitian.

Bagi Peneliti Lain, dapat menjadi
referensi bagi penelitian yang lain atau
para akademis yang akan membuat
penelitian yang berhubungan  dengan
penelitian ini.

Il. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA
PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1 Kajian Pustaka
A. Loan to Deposit Rati (LDR)
Riyadi (2006:165) dalam  Ni
Made Inten Uthami Putri Warsa (2016)
“Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah
perbandingan antara total kredit yang
diberikan dengan total dana pihak ketiga
yang dapat dihimpun oleh bank. loan to
deposit rasio akan menunjukkan tingkat
kemampuan bank dalam menyalurkan
dana pihak ketiga yang dihimpun oleh
bank yang bersangkutan”.  Dengan
ketentuan PBI Nomor 15/7/PBI/2013
Batas bawah sebesar 78% sedangkan
untuk batas atas yaitu sebesar 92%.
B. Kredit Bermasalah (NPL)

| Gusti Ayu Dwi Ambarawati (2018)
“Kredit Bermasalah (NPL) merupakan
salah satu bentuk dari kredit bermasalah
yang berarti risiko kerugian sehubungan
dengan pihak peminjam (counterparty)
tidak dapat atau tidak mau memenuhi
kewajiban untuk membayar. Untuk itu
Risiko kerugian tersebut harus ditanggung
pihak bank atas kredit yang disalurkan
yang membuat semakin meningkatnya
nilai NPL sebuah bank”.

Tingkat kredit bermasalah diproksik
an dengan Non Performing Loan (NPL),
dikarenakan NPL dapat digunakan untuk
mengukur sejauh mana kredit yang
bermasalah dipenuhi dengan aktiva prod
uktif yang dimiliki oleh suatu bank”.
Dengan meningkat NPL mengindikasikan
adanya peningkatan darikredit bermasalah
ternadap total kredit yang dimiliki oleh
Bank,Maka akan mengakibatkan pendap
atan yang seharusnya diterima dari
bunga pinjaman akan mengalami penuru
nan.

C. Tingkat Pengembalian Aset

Wiagustini  (2010:76) “Return On
Assets (ROA) adalah rasio yang dapat
memberikan ukuran produktivitas
pengelolaan manajemen perusahaan agar
perusahaan mengetahui berapa laba yang
diperoleh dalam suatu periode tertentu”.
2.2 Kerangka Pemikiran

Loan To Deposit Rasio
&)

Pompong B. Setiadi (2010)

+ Total Kredit yang
diberikan

+ Total Pengumpulan
dana (DPK)

Tingkat Pengembalizn
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ReradiZ006165 dalam Ni st R02)

ade Iten Uthami Warsa
(2016)
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Kredit Bermasalah (NFL)
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Eprima (2015) dalam penelitian T
Gusti Ay Dwi Ambasawati (2018}
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2.3 Hipotesis Pemikiran

Berdasarkan uraian diatas,

maka hipotesis dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. H;. Loan to Deposit Ratio (LDR)
berpengaruh  signifikan  terhadap
Tingkat Pengembalian Aset (ROA)
Pada Perusahaan Perbankan Umum



Swasta Nasional
Devisa yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2017.

2. Hy: Kredit Bermasalah
(NPL) berpengaruh
signifikan terhadap Tingkat

Pengembalian Aset (ROA) Pada
Perusahaan Perbankan Umum Swasta
Nasional Devisa yang terdaftar di

I1l. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel bebas (independent variable)
adalah Loan To Deposit Ratio (LDR) (X1)
dan  Kradiet Bermasalah (NPL)(X2),
serta yang menjadi  variabel terikat
(dependent  variable) adalah Tingkat
Pengembalian Aset. Objek yang akan
diteliti adalah pada perusahaan Perbankan
Umum Swasta Nasional Devisa yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode 2012-2017

Sugiyono (2014:2) mengemukakan
bahwa “Metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data yang valid dengan tujuan dapat
ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan
suatu  pengetahuan  sehingga pada
gilirannya  dapat digunakan  untuk
memahami, memecahkan dan
mengantisipasi masalah”. Yang digunakan
dalam penelitian ini  adalah  metode
deskriptif dan verifikatif denganpendekat
an kuantitatif.

Sugiyono (2010:147)  “Metode
Deskriptif adalah metode yang digunakan
untuk mengambarkan atau menganalisis
suatu hasil penelitian tetapi tidak
digunakan untuk membuat kesimpulan
yang lebih luas”, Sedangkan Metode
Verifikatif adalah  “Memeriksa  benar
tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji
suatu cara dengan atau tanpa perbaikan
yang telah dilaksanakan di tempat lain
dengan mengatasi masalah yang serupa
dengan kehidupan”.

3.2 Desain Penelitian

Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2017.

3. H3: Loan to Deposit Ratio (LDR) dan
Kredit Bermasalah (NPL) secara
simultan berpengaruh signifikan
terhadap tingkat pengembalian aset
(ROA) Pada Perusahaan Perbankan
Umum Swasta Nasional
Devisa yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2017.

H1

¥
-

H32

Gambar 3.1
Desain Penelitian
Keterangan :
X1 :Loanto Deposit Ratio (LDR)
X2 : Kredit Bermasalah (NPL)

Y : Tingkat Pengembalian Aset
3.3 Sumber dan Teknik Penentuan
Data

Populasi yang digunakan penulis
dalam penelitian ini yaitu data Loan to
Deposit Ratio (LDR), Kredit Bermasalah
(NPL) dan Tingkat Pengembalian aset.
Teknik dalam penelitian ini
menggunakan purposivesampling ,sampel
dalam penelitian  ini adalah  laporan
keuangan atau  Annualreport  pada
perusahaan Perbankan Umum Swasta
Nasional Devisa yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) yang diambil se
banyak 5 perusahaan perbankan selama
tahun 2012-2017 sehingga populasi dalam
penelitian ini sebanyak 30 data.

34 Rancangan Analisis dan

Pengujian
A.  Analisis Deskriftif

Analisis deskriptif dalam penelitian

ini  bertujuan  untuk  menjelaskan
gambaran atas perkembangan Loan To
Deposit Ratio (LDR), Kredit Bermasalah
(NPL) dan Tingkat Pengembalian Aset
(ROA) pada Perusahaan Perbankan
Umum Swasta Nasional Devisa yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2012-2017.
a. Loan to Deposit Ratio (LDR)



LDR = Total Kredit Yang diberikan 1000
" Total Pengumpulan Dana . %

(DPK)
b. Kredit Bermasalah (NPL)

NPL = Total Kredit Bermasalah
- Total Kredit

x1009%;

c. Tingkat Pengembalian Aset

ROA = Laba Sebelum Pajak
“ 7 Total Aktiva

x1000%;

Sedangkan untuk perkembangan dapat
dihitung dengan menggunakan rumus se
bagai berikut :

Perkembangan = Pn — Pn-1

B.  Analisis Verifikatif
Analisis verifikatif adalah untuk

mengetahui besarnya pengaruh Loan to
Deposit Ratio dan Kredit Bermasalah
(NPL) terhadap Tingkat Pengembalian
Aset (ROA) pada Perusahaan Perbankan
Swasta Umum Nasional yang tercatat di
Bursa Efektindonesia period 2012-2017.
1. Analisis Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda
digunakan untuk meramalkan bagaimana
keadaan  (naik  turunnya) variabel
dependen, bila dua atau lebih variabel
independen  sebagai  indikator  dan
bertujuan untuk mengetahui apakah var
iabel independen terhadap  variabel
dependen terdapat pengaruh atau tidak,
dan hasilnya berupa koefisien untuk
masing-masing variabel independen.

Y= a+ ﬁ1X1+ ﬁ2X2+E

Keterangan :

Y = Tingkat Pengembalian Aset
a = Bilangan Konstanta

B1 = Koefisien arah garis Loan to
Deposit Ratio (LDR)

B2 = Koefisien arah garis Kredit
Bermasalah (NPL)

X1 = Loan to Deposit Ratio (LDR)
X = Kredit Bermasalah (NPL)

e = Tingkat Kesalahan residual
(error)
Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat
pada analisis regresi berganda ini maka
dilakukanpengujian asumsi klasik terlebih
dahulu, sehinga akan  memperoleh
persamaan regresi yang dimilki.
2. Asumsi Klasik
Dalam mencari keabsahan analisis
regresi berganda, penelitian ini  akan
diuji dengan menggunakan uji asumsi
klasik, yang bertujuan untuk mengetahui
apakah model regresi yang diperoleh
dapat menghasilkan  estimator yang
baik . Berikut ini adalah Uji Asumsi
Klasik yang digunakan :
a) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk
mengetahui  apakah dalam sebuah
model regresi mempunyai distribusi
data yang normal atau tidak . Uji
Normalitas ini dapat dilakukan denga
n menggunakan metode mengguna
kan analisis grafik normal probability
plot ataupun dengan  Kolmogorov-
Smirnov (K-S).
b) Uji Multikolineritas
Uji multikolinearitas bertuyjuan untuk
menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanva lkorelasi  antar
variabel independen. Pada meodel
regresi vang baik seharusnva antar

variabel independen tidak terjads
kolerasi”. Unfuk mendeteksi ada
tidakmya  multikoliniearitas  dalam
model regrest dapat dilthat dan

folerance value atau variance inflation
Jfactor (VIF).

c) Uji Heteroskedasitas

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah
variansi error dari residual bersifat sama
atau tidak, jika terjadi
heteroskedastisitas maka  koefisien
regresi akan menjadi tidak efisien. Ada
banyak cara untuk menguji
heteroskedastisitas,  salah  satunya
adalah dengan menggunakan metode
Spearman Rho

d) Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah sebagai korelasi
antar observasi yang diukur



berdasarkan deret waktu dalam model
regresi atau dengan kata lain  error
dari observasi yang satu dipengaruhi
olen error dari observasi yang
sebelumnya. Akibat dari adanya
autokorelasi dalam model regresi,
koefisien regresi yang diperoleh
menjadi tidak effisien, artinya tingkat
kesalahannya menjadi sangat
besar dan koefisien regresi menjadi
tidak stabil. Pengujian autokorelasi ini
menggunakan uji Durbin-Watson.
3. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara
mengenai suatu masalah yang sebenarnya
masih  memerlukan pengujian. Dalam
pengujian ini dilakukan dalam 2 pengujian
yaitu pengujian secara parsial (Uji T) dan
pengujian secara simultan (Uji F).
IV. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
4.1 Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

One-3ample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

M 30
Mormal Parameters™ Mean 0000000
Std. Deviation 1,01837279

Maost Extreme Differences | Absolute 148
Fositive 18

Megative - 148

Test Statistic 148
Asymp. Sig. (2-tailed) ,083°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan dari tabel di atas dapat
dilihat bahwa nilai signifikansi (Asymp.
Sig. (2-tailed) dari uji Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,093 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data memenuhi asumsi
normalitas.

2. Uji Multikolineritas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Maodel Tolerance WIF
1 (Constant)
LDR 849 1,083
NPL Bag 1,063

a. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan nilai VIF yang diperoleh
tabel diatas terlihat bahwa :

= Nlai tolerance untuk Loan To Deposit
Ratio (LDR), 0,949 > 0,1
=Nilai  tolerance  untuk  Kredit
Bermasalah (NPL) 0,949 > 0,1
Sedangkan :
=Nilai VIF untuk Loan To Deposit
Ratio (LDR), 1,053< 10
= Nilai VIF untuk Kredit Bermasalah
(NPL), 1,053 < 10
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar
variabel independen. Ini menyatakan
bahwa data Loan To Deposit Ratio
(LDR) dan Kredit Bermasalah  (NPL)
artinya tidak terdapat korelasi yang kuat,
sehingga nilai koefisien regresi  dapat
ditaksir dan data layak digunakan untuk
analisis regresi berganda.
3. Uji Heteroskedasitas

Correlations.

LDR NPL_ | abresid
Spearman’s tho | LDR Correlation Coefficient 1,000 203 -,083
Sig. (2-tailed) 283 785

N 30 30 0

NPL Correlation Coefficient 203 1,000 226

Sig. (2-tailed) 283 229

N 30 30 30

abresid | Correlation Coefficient -,089 22 1,000

Sig. (2-tailed) 755 229 .

N 30 30 30

Dari hasil pengujian tersebut, angka
korelasi masing-masing variabel dengan
nilai absolut residual adalah 0,755 untuk
variabel Loan To Deposit Ratio (LDR)
dan 0,229 untuk variabel Non Kredit
Bermasalah (NPL). Berdasarkan hasil
tersebut, diketahui bahwa:
1. Nilai signifikansi untuk variabel
LDR (Xy) adalah 0,755 > 0,05.
2. Nilai signifikansi untuk variabek
NPL (X) adalah 0,229 > 0,05.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas
untuk kedua variabel tersebut karena nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05.
4. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error ofthe
WModel R R Square Square Estimate | Durbin-Watson
1 857" 432 330 1,08542 2,100
a. Predictors: (Gonstant), NPL, LDR
b. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan hasil diatas diketahui
nilai D-W sebesar 2,100 akan
dibandingkan dengan nilai tabel dengan
menggunakan derajat kepercayaan 5%,
jumlah sampel 30 dan jumlah variabel
independen 2, maka di tabel Durbin-




Watson akan diperoleh nilai dL = 1,284
dan dU = 1,567.
dU<D-W<4-dU=1567<2100<4 —
1,567 = 1,567 < 2,100< 2,433. Sehingga
dapat disimpulkan tidak terjadi
autokorelasi.
4.2 Analisis Koefisien Determinasi

(R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error ofthe
:"‘Ude' 555?* quuj:z Squareaao ESUT.?ZSAQ

a. Predictors: (Constant), MPL, LOR
b. Dependent Variable: ROA

Pada tabel diatas terlihat R
Squarenya menunjukan nilai sebasar 0,432
atau 43,2% artinya kontribusi pengaruh
Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Kredit
Bermasalah (NPL) secara simultan
terhadap Tingkat Pengembalian Aset
(ROA) sebesar 43,2% dan sisanya 56,8 %
dipengaruhi oleh variabel lainnya
diantaranya seperti  Efisiensi Operasi
(BOPO), Net Interest Margin (NIM) dan
Permodalan (CAR).

4.3 Pengujian Hipotesis
a. Pengujian Hipotesis Secara
Parsial (UJIT)

Nilai t tabel diperoleh dari tabel
distribusi  dengan taraf kesalahan sebesar
5% dan 4f (n(30)-k(2)-1) = 27 untuk
pengujian dua pihak (two failed) diperoleh
nilai t tabel sebesar = 2,050, Rangkuman
hasil uji ¢ disajikan pada tabel berikut:
Pengujian Hipotesis Untuk Variabel
Loan to Deposit Ratio (LDR) (Xy)
terhadap Tingkat Pengembalian Aset

(Y)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients [ Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) -4,180 2,890 -1,480 159
LDR ,080 034 354 2375 025

a. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai t-
hitung yang diperoleh variabel Loan to
Deposit Ratio (LDR) (X;) adalah sebesar
2,375 dengan p-value (sig.) = 0,025. Dari
nilai-nilai di atas terlihat bahwa nilai t-
hitung yang diperoleh variable Loan to
Deposit Ratio (LDR) (X;) sebesar 2,375 >
t tabel 2,050, dan nilai signifikan 0,025 <
0,05, maka sesuai dengan  kriteria

pengujian hipotesis bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima. Artinya secara parsial,
variable X; atau Loan to Deposit Ratio
(LDR) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Tingkat Pengembalian  Aset
(ROA).

Pengujian Hipotesis Untuk Variabel
Kredit Bermasalah (NPL) (X;) terhadap
Tingkat Pengembalian Aset ()

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -4,190 2,890 -1,450 168
NPL -,620 144 -,539 -4,285 000

a. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan tabel diatas bahwa
nilai t-hitung yang diperoleh  variabel
Kredit Bermasalah (NPL) (X;) adalah
sebesar -4,295 dengan p-value (sig.) =
0,000. Dari nilai-nilai di atas terlihat
bahwa nilai t-hitung yang diperoleh
variable Kredit Bermasalah (NPL) (X3)
sebesar - 4,295 > t tabel - 2,050, dan nilai
signifikan 0,000 < 0,05, maka sesuai
dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
secara parsial, variable X, atau Kredit
Bermasalah (NPL) berpengaruh negatif
dan  signifikan  terhadap  Tingkat
Pengembalian Aset (ROA).

b. Pengujian Hipotesis Secara

Simultan (UJIF )

Nilai F tabel diperoleh dari tabel
distribusi F dengan taraf kesalahan
sebesar 5% dengan jumlah variabel bebas
(df;) sebanyak 2 dan df, ( n(30)-k (2)-1)
sebesar 27 diperoleh nilai F tabel sebesar
3,35. Rangkuman hasil pengujian disajikan
pada tabel berikut:

ANOVA*

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 22,873 2 11,438 10,267 L0007
Residual 30,075 27 1,114
Total 52,943 29

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), NPL, LDR

Bedasarkan hasil diatas terlihat
bahwa nilai f-hitung yang diperoleh
variable Loan to Deposit Ratio (LDR) (X1)
dan Kredit Bermasalah (NPL) (X3)
ternadap Tingkat Pengembalian Aset
(ROA) () sebesar 10,267 > f tabel 3,350
dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka



sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya secara simultan Loan to Deposit
Ratio (LDR) dan Kredit Bermasalah
(NPL) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Tingkat Pengembalian aset
(ROA).

3. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pemb
ahasan yang telah diuraikan mengenai
Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Kredit
Bermasalah (NPL) terhadap Tingkat
Pengembalian Aset (ROA), maka penulis
dapat membuat kesimpulan sebagai
berikut:

1. Perkembangan Loan To Deposit
Ratio (LDR) pada Perusahaan
Perbankan Umum Swasta Nasional
Devisa yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2017
mengalami  fluktuatif. Penurunan
LDR ini terjadi dari adanya
pertumbuhan dana pihak ketiga
(DPK)  mengalami  perlambatan
karena suku bunga deposito cukup
sulit dengan kondisi likuiditas masih
ketat meskipun Bank Indonesia
melakukan pelonggaran kebijakan
monenter, sehingga bank lebih
konservatif dalam mengeluarkan
kredit. Sementara untuk naiknya
LDR karena melambatnya kegiatan
ekonomi mengakibatkan
pertumbuhan kredit ikut melambat,
konidisi ini menyebabkan perbankan
akan menghadapi risiko likuiditas,
mengingat bank harus menanggung
cost of fund cukup tinggi di tengah
penurunan DPK.

2. Perkembangan Kredit Bermasalah
(NPL) pada Perusahaan Perbankan
Umum Swasta Nasional  Devisa
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode  2012-2017
mengalami fluktuatif. Peningkatan
NPL terjadi dari adanya perlambatan
ekonomi yang menyebabkan
pendapatan masyarakat menurun
terhadap pelemahan konsumsi dan

kemampuan debitur menunaikan
kewajiban cicilan kepada bank,
selain  itu  kredit  bermasalah
berdampak dari adanya penurunan
permintaan dan peningkatan harga-
harga komoditas.

Perkembangan Tingkat

Pengembalian aset (ROA) pada

Perusahaan ~ Perbankan ~ Umum

Swasta Nasional Devisa yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode  2012-2017  mengalami
fluktuatif. Penurunan ini terjadi
karena bank-bank lebih konservatif
dalam menjalankan  berbisnisnya
yang berimbas dari melambatnya
pertumbuhan  kredit, peningkatan
cost of fund akibat kenaikan suk
bunga di pasar yang merupakan
akibat ketatnya persaingan dan
meningkatkan cadangan provisi dari
membengkaknya rasio kredit berm
asalah bank.

Untuk mengetahui besarnya

pengaruh dari Loan to Deposit

Ratio (LDR) dan Kredit Bermasalah

(NPL) terhadap Tingkat

Pengembalian aset (ROA) pada

Perusahaan  Perbankan ~ Umum

Swasta Nasional Devisa yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2012-2017, Baik secara
parsial maupun secara simultan,
sebagai berikut:

a. Loan to Deposit Ratio (LDR)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Tingkat Pengembalian
Aset (ROA) pada Perusahaan
Perbankan Umum Swasta
Nasional Devisa yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode
2012-2017.

b. Kredit Bermasalah (NPL)
berpengaruh negatif dan signifi
kan terhadap Tingkat
Pengembalian Aset (ROA) pada
Perusahaan ~ Perbankan Umum
Swasta Nasional Devisa yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2017.
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c. Loan to Deposit Ratio(LDR) dan
Kredit Bermasalah (NPL) secara
simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Tingkat Pen
gembalian Aset (ROA) pada
Perusahaan Perbankan Umum
Swasta Nasional Devisa yang
terdaftar di Bursa Efek Indones
ia periode 2012-2017.

b. Saran

Berdasarkan hasil penelitian,

analisis, dan pembahasan yang telah
penulis lakukan, maka penulis ingin
memberikan saran bagi pada Perusahaan
Perbankan Umum Swasta Nasional Devi
sa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2012-2017, sebagai berikut:

1.

Diharapkan  bank agar tetap
memperkuat stabilitas rasio LDR,
sebagai fungsi intermediasi dengan
menerapkan  pendekatan  prinsip
pinjaman secara berhati-hati serta
menerapkan  kriteria  pemberian
kredit dengan penekanan kepada
kualitas kredit, sehingga bank dapat
memantau secara cermat
perkembangan aktivitas diberbagai
sektor bisnis, dengan menyelaraskan
upaya penyaluran Kkredit dengan
tingkat  toleransi  risiko  yang
disesuaikan di tengah pengetatan
likuiditas.

Diharapkan manajemen risiko bank
mampu memantau secara cermat dan

konsisten ditengah kondisi
pertumbuhan ekonomi yang
melambat dan berdampak

meningkatnya Non Performing Loan
perbankan, Untuk itu manajemen
risiko bank di tuntut konsekuen
dalam membuat kebijakan agar
mampu menekan atau menimialisir
tingginya tingkat Non Performing
Loan (NPL) dibawah nilai toleransi
NPL 5% sesuai ketentuan Bank
Indonesia dengan cara pihak bank
harus mempunyai system
manajemen risiko yang lebih baik
atau profesional, memperhatikan
kriteria  calon  nasabah  dan

penanganan kredit bermasalah harus
secara hati-hati agar kredit yang
ditangani bejalan dengan lancar.
Diharapkan pihak bank untuk dapat
mengoptimalkan laba bank dengan
mampu mempertimbangan masalah
profitabilitas agar selalu berada
dalam keadaan menguntungkan(pro
fitable). Tanpa adanya keuntungan
akan sangat sulit bagi bank untuk
menarik modal dari luar. Sehingga
pihak bank perlu membuat kebijakan
dan keputusan agar dapat stabil
dalam meningkatkan laba dengan
cara bank menekan biaya kredit
bermaslah serta menjaga kestabilan
Loan to Deposit Ratio diposisi ideal
kurang dari 92% dengan
memperhatikan  kualitas ~ kredit
sehingga bank dapat menjaga serta
meningkatkan kelangsungan
hidupnya yang diperoleh dari
berkurangnya kredit bermasalah dan
meningkatnya  keuntungan  dari
kredit yang salurkan dan berdampak
baik, semakin profitable bank dalam
menghasilkan Return On  Asset
disetiap tahunnya.
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